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Lampiran

DATA DEMOGRAFI
Nama Pasien :Tn. S
Usia : 49 tahun
Jenis Kelamin - Laki- laki
Pekerjaan : Pegawai BUMN
Pendidikan : S2
Suku - Jawa
Agama - Islam
Status Perkawinan : Menikah
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RIWAYAT LUKA

Onset Luka terjadi pada area betis sebelah kanan kurang lebih 3
bulan yang lalu

Penyebab Luka yang dialami klien berawal dari kecelakaan yang
dialami pasien

Perawatan Klien sempat di rawat di klinik luka Kitamura Pontianak

sebelumnya

Perawatan yang
didapatkan

Sebelum dirawat di Klinik luka perawatan yang diberikan
yaitu madu. Kemudian luka dirawat di klinik Kitamura yaitu
perawatan luka menggunakan balutan kasa steril dan

hypafix.
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ASUHAN KEPERAWATAN : PROSES PERAWATAN DAN EVALUASI PROSES PENYEMBUHAN LUKA

Proses PERAWATAN KE-
Perawatan
Pertemuan | Pertemuan Il | Pertemuan Il1 | Pertemuan IV Pertemuan V Pertemuan VI Pertemuan VII
(18 Desember | (25 Desember | (30 Desember (01 Januari (04 Januari (06 Januari (08 Januari
2020) 2020) 2020) 2021) 2021) 2021) 2021)
Masalah - Slough |- Slough |- Slough Biofilm Biofilm (++) | Biofilm (++) | Biofilm (+)
Luka - biofilm |- biofilm |- biofilm (++4)
Tujuan Menguruan | Menguruan | Menguruangi | Menguruan | Menguruangi | Menguruangi | Menguruangi
Perawatan gi Slough gi Slough Slough dan gi Biofilm Biofilm Biofilm Biofilm
dan biofilm | dan biofilm | biofilm
Balutan Lukal: Salep epitel | lodosorb Salep epitel | Salep epitel + | Salep epitel + | Salep epitel +
Primer salep epitel powder iodosorb iodosorb iodosorb
Luka Il : powder powder powder
Salep epitel
+ iodosorb
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powder

Balutan Luka I : alginate Foam Foam Foam alginate | Foam alginate | Foam alginate
Sekunder foam alginate alginate
Luka Il :
Foam
alginate
Balutan Lukal: Kasa Steril | Kasa Steril Kasa Steril | Kasa Steril Kasa Steril Kasa Steril
Tersier transparan
film
Luka II:
Kasa Steril
Perawatan Salep epitel | Salep epitel | Salep epitel | Salep epitel | Salep epitel + | Salep epitel + | Salep epitel +
Tepi Luka + + hydrocoloid hydrocoloid hydrocoloid
hydrocoloid | hydrocoloid
Penampilan
Klinis
1. Necrotik 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
2. Slough 15 % 5% 10 % 0% 0% 0% 0%
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3. Granulasi 35 % 45 % 35% 35% 35 % 35 % 30 %

4. Epitel 50 % 50 % 55 % 65 % 65 % 60 % 70 %

Ukuran

Luka

1. Dua 3cmx 3cmx4 3,5cmx4,5 | 3cmx4cm 3cmx3,5 3cmx3,5¢cm | 3cmx 3,3cm
dimensi 4,5cm cm. cm cm.

2. Tiga - - - - - - -
dimensi

Eksudat

1. Volume Low Low Medium Low Low Low Low

2. Vicositas Low Low Low Low Low Low Low

3. Odour tidak tidak tidak tidak tidak Tidak tidak
(Bau)

Kulit Sehat/edem | Sehat/edem | Sehat/edema | Sehat/edem | Sehat/edema/ | Sehat/edema/ | Sehat/edema/

Sekitar alerythema/ | alerythema/ | /erythema/m | al/erythema/ | erythema/mas | erythema/mas | erythema/mas

Luka maserasi maserasi aserasi maserasi erasi erasi erasi
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Nyeri 0-1-2-3-4-5- | 0-1-2-3-4-5- | 0-1-2-3-4-5- | 0-1-2-3-4-5- | 0-1-2-3-4-5-6- | 0-1-2-3-4-5-6- | 0-1-2-3-4-5-6-
6-7-8-9-10 | 6-7-8-9-10 6-7-8-9-10 6-7-8-9-10 7-8-9-10 7-8-9-10 7-8-9-10
Status # tanda # tanda + tanda #+ tanda # tanda #+ tanda #+ tanda
Infeksi infeksi infeksi infeksi infeksi infeksi infeksi infeksi
infeksi infeksi infeksi lokal infeksi infeksi lokal | infeksilokal | infeksi lokal
lokal lokal infeksi lokal infeksi infeksi infeksi
infeksi infeksi sistemik infeksi sistemik sistemik sistemik
sistemik sistemik sistemik
Edema +1+2+3 | +1+2+3 | +1+2+3+ | +1+2+3 | +1+2+3+ | +1+2+3+ | +1+2+3+
+4 +4 4 +4 4 4 4




Pertemuan |
(18 Desember 2020)

Pertemuan 11
(25 Desember 2020)

Pertemuan 111
(30 Desember 2020)
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